BAB IV
PENUTUP
4.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap nama-nama
orang Jawa di Desa Sidodadi Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat, ada

beberapa hal yang dapat disimpulkan.
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Berdasarkan Klasifikas k kata, nama-nama orang Jawa di

Desa Sidodadi Kecamatan Kinali Kabupaten pasaman Barat terbentuk
dari satu jenis yaitu kata dasar/ monomorfemis yang terdiri atas tiga
bentuk kata, yaitu (1) satu kata: Amot, Ardi, Bejo, Bimo, Darmanto,
Darsono, Deswanto, Didik, Joko, Legi, Manik, Ningsih, Ponirah, Rebo,

Santo, Setu, Sigit, Slamet, Subagiyo, Sudiro, Sugeng, Sugiono, Sukardi,



Sukimin, Susilo, Sulastri, Sutresno, Suwarno, dan Legi. (2) dua kata:
Agung Purnomo, Agus Susanto, Bayu Samudro, Dimas Prasetyo,
Pramudya Pratama, Rajendra Arkan, Siti Lestari, Sri Wulandari, Tri

Asih, dan Wasis Budiyon,. dan (3) tiga kata: Ayu Sekar Sari.

2. Makna nama dalam perspektif antropolinguistik yang terkandung dalam
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4.2 Saran

Penelitian ini membahas tentang makna nama orang Jawa di Desa Sidodadi
Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman barat dengan menggunakan Kkajian
antropolinguistik. Penulis berharap supaya penelitian ini dapat dilanjutkan oleh

peneliti yang lain dengan sumber data yang berbeda.



